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PENDAHULUAN 

A. La tar Bclakang Masa lah 

Tulwn Yang Maha Esa tcl ah rn cnci rtakan alam scmcsta ini bcserta 

i s in y<~. Man usia. hcwan dan tumbuhan acb lah mahluk c iptaa n: a. Di antara 

ciptaanya. manusia adalah mahluk ya ng paling sc rnpurna. Dcng;m aka! dan 

b~tdi ) ang dirrdliki. manusia dapat mencntukan mana y ~mg baik dan mana 

yang buruk bagi dirin ya. Hal ini yang 111 Cnj aclikan manu sia makhluk yang 

pa ling tin gg i derajadnya diantara mahlul-:-m ahluk lainn ya. 

Disamping itu bcrclasarkan koclratn ya. Tuhan mcnciptakan manusia 

untak herpasang-pasa ngan sepcrti yang J iscbutkan da lam ;\ I-C) uran Sural 

'1\ r Rum ;\yat (2 1) yang berbunyi : 

·Dan diamara kamu keku <1saannya iahh Jia nH.:ncirtakan untukmu 
istri-i stri dari jeni snm sendiri. supaya kamu cende run g da n merasa 
tentrarn kepadanya. dan dijadikan-Nya di antara rasa kas ii1 sayang 
sesun gguhnya pada yang derniki an itu benar-benar terd apat tanda­
tandR kaum yang berfiki r" 1 

Berdasarkan bunyi ayat tersebut sudah menj adi hal yang waJar 

bahwa antara pria dan wanita ada suatu hal yang sa ling membu tuh kan dan 

tidak ada manusia ya ng dapat hidup sendiri tanpa memerlu ka n bantuan 

dari orang lain . Dengan adanya kenyataa n tersebut maka akan 

menimbulkan hubu ngan antara pr ia clan wa nita un tuk hiclu p bersama 

da!al'1 ikatan perkawinan yang mempun ya i ke turunan. Perk aw inan adalah 

1 
1-Iasbi Ashi cd iqi. AI Qur'an dan 1e1jemahannya. CV Katotb. Jaka rta. 1993. hal.l5 
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rrilaku mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa agar kehidupan di alam 

dun ia in i be~kem bnng. 0 leh karen a man usia ada lah mah I uk yang berakal. 

mak a perkawinan merupakan kebutuhan hidup n1anu s1a untuk 

melcgitimasi hubungan pna dan wanita. Perkaw inan menurut Pasal 

l 1nd::111g-undang nomor I tahuil 1974 tentang Perkawinan (sclanjutn ya 

di sebut Undang-undang Perkawinan) acla lah ikatan lahir batin antara 

se:::> rang pria dan \Va J~ ita sebaga i suami istri de1;gan tujuan un tu k 

membentuk keluarga (rumah tangga) ya ng bahagia bcrclasarkan kctuhanan 

Yang Maha Esa. Da lam pengertian pasal te!·sebut clapat clisimpulkan 

bahwa pada hakikatn ya suatu perkawinan haru s mengandung un sur-unsur 

sebagai berikut : 

I. Merupakan ika ·:an lahir batin. ya ng artin va bahwa para pihak secara 

formal (lahir) merupakan suami istri d<~n keduanya betul-betul 

mempunyai niat (batin) untuk hiclup bersama sebaga i suami istri dan 

tuj uan untuk mem bentuk kel uarga ya ng bahagia clan keka I. 

2. Merupakan ikata n antara seo ran g pria da n wanita sebaga i suami istri. 

ya ng berarti bahwa Undang-unclang Perkawin an menganut asas 

!110nogamy (Pasal 3 ayat (I)) meskip un dengan pengecual ian bahwa 

dalam beberapa lnl poligami masih diperbolehkan (Pasa l 3 ayat (2)). 

3. Membentuk keluarga (rumah t::tngga) ya ng kekal dan bahagia, ini 

berarti bahwa dalan1 perkawinan hendaknya herlangsung seumur 

hidup sehingg::~ perceraian harus dihindarkan. Meskipun demikian 

Undang-undang Perkawinan tidak menutup kemungkinan terjad i 

,. , · 
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perceraian, hanya denga syarat atau alasa n yang c: ukup berat (Pasa l 

)9 Undang-undang Perkawinan). 

4. Berlandaskan Ketuhanan Yang Maha Esa ini berart i norma-norma 

agama dan kepercay3an harus tercermin dan dijiwai oleh man usia 

menyangkut perkawinan, norm a agama ata u kepe rcayaan itu 

menctukan sah tidakn ya suatu perkawinan. 

Mewujudkan apa ya ng dikemukakan di ata s tidak mtt clzdl karena 

s11atu perkawinan ada lah suatu ikatnn ya ng sakral dan huk an han ya 

menyatukan clua man usia saja tetap i clua kcluarga ya ng mungk in berbeda 

lntar belakangnya . Pasa l 33 Undang- un d<1 ng Pcrka win <l n mcnyebutkan 

b::thwa suami istri wajib mencinta i, lwrm<ll mengho,·mati sct ia clan 

mcmberi bantuan lahir batin ya ng satu kepacla yang lain. Berdasa rkan hal 

ter:;ebut cl apat cl tke tahui bahwa untuk membentuk sc buah ke lu arga tidak 

hany<1 memerlukan rasa cint<1 saja. tetap i j uga diperlukan sikap sa ling 

mem;hormati , menghargai dan memahami satu sama lain. 

Setiap oran g tentu mengin giilkan sebuah pe rkaw inan ya ng kekal. 

·J'1an1un S~cla kalanya karena suatu hil l akan menyebabkan perkawinan itu 

put11s . Berdasarkan Pasa l 38 Undang-unclang Perkawinan Nomor I tahun 

1971. perkawinan dapat putus karcna kematian , perceraian dan alas 

keputusan pengadilan . Perkawinan yang berakhir dcngan perceraian 

tentunya c:kan menimbulkan akibat hukum ba ik bagi suami atau istri, harta 

benda maupun anak mercka. 
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Pasal 19 Pe raturan Pemerintah nomor. 9 tahun 1975 tentang 

Pelaksanaan Undang-undang Perkawinan menycbutkan alasa n yang 

menyebabkan perceraian yaitu apabila: 

I. Salah satu pihak mendapat cacat bada n atau penyakit dengan akibat 

tidak dapat menjalank ::.1 n kewaj ibannya sebaga i suami istri. 

2. Apabila suami istri terus menerus te1jadi perselisihan dan pertengkaran 

d(lil tidak ada harapan akan hidup rukun dalam rumah tangga. 

3. Salah satu pihC'k berbuat zina atau menjadi pemabuk. pemadat. penjudi 

dan la i11 sebagainya ya ng sukar cli sembu hk an. 

4. Salah satu pihak meninggalkan pihak yang se lama 2 (clua) tahun 

berturut-turut tanpa izin piltak lain dan tanpa alasan yang sah atau 

karcna hal lain di luar kemampuann ya. 

5. Salah satu pihak mendapat huku111 an pen.Jara 5 (li111 a) tahun atau 

hukuman yang lebih bcrat setel ah pcrkawinan berlangsun g: 

6. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengan1yaan yang berat 

yang mernbahay; tkan pihak ya ng lain . 

Pasal 209 Kitab Undang-Unclang Hukum Perclata (KUII Perdata) 

mcnyebutkan berbagai alasan ya ng cl apat mengak ibatkan per:eraian : 

I. lina. 

2. Meninggalkan pihak lain tanpa alasan ya ng sa h. 

3. Dikenakan pidana penjara se lam a 5 ta hun atau lebi h sete lah 

perkawinan dilangsu ngkan. 
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4. Istri atau suami yang mengalami luka berat akibat penganiayaan suami 

atau istrinya sehingga membahayaka nji wa pihak yang teraniaya. 

l-I ed ini bera1ii bahwa untuk dapat mengaj ukan perceraian haruslah 

berd::1sarkan a lasan-a lasan terse but d i atas. Dalam prakteknya a lasan yang 

paling se ring di gunakan adalah karena adanya perse li sihan dan 

pertengkar:m terus menerus antara suami istri sehingga tidak ada harapan 

untuk hidup rukun lagi dalam ikatan rumah tangga. Tuntutan perceraian 

hanya dapat diajukan oleh pihak yang tidak bersa lah dan dengan alasan 

seperti terse but d i at as . 

M2ksuct pcmbentuk undang-undang yang sebenarnya adalah agar 

perc~raian itu han ya dimungkinkan jika l~lkta-fakta sepert i tersebut di atas 

bcnar-benar terj ad i. Jadi meskipu n dalam undang -u ndang 

mempe,·bolehkan adanya pe rceraian , namun para pihak haru s tetap melalui 

prosedur dan sya rat-syarat te1ientu . Bahkan da lam prakteknya mesk ipun 

gu gat :~ n percera1an sud ah d iaj uk an cl i pen gad i ian . hak i Ill tetap 

mengusahakan adanya perclamaian antara suami istri . 

Hal itl' membuktikan Negara pun tidak me ndukung te1jadi 

pt-rceraian dianggap sebagai langkah ya ng kurang bijak sa na dan lebih 

sering mengakibatkan penderitaan baik bagi suami istri maupun anak-anak 

mereka. 

Namun apabila te1j ad i persc li sihan tidak clapat diakhiri maka untuk 

pcrbaikan pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak. perkawinan lebih 

baik diakhiri dengan perceraian. 
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Anak adalah pe1nberian Allah ya ng clititipkan kcpada orang tuanya 

untuk didik dan dibesarkan agar menjadi anaK yang sa leh dan berbakti 

k~p8da Negara dan agamanya. Seorang anak sejak lahir sampai mencapai 

usia dewasa ataLi kawin berada di bawah kekuasaan orang tu a. Namun 

karena sesuatu h&l maka seorang anak tidak berada el i bawah kekuasaan 

orang tua tetapi berada eli bawah kekuasaan perwalian. 

Secara tegas dinyatakan di Pengad il an Negeri disebut dengan kata 

perwalian sedang pada Pengadilan Agama clisebut dcngan pengasuh. atas 

anak ya ng bel1.1111 dewasa Jan tidak berada da!am kekuasaan orang tuanya . 

Dabm hal ini penulis menggun e1 kan istil ah perwalian. karena dalam KUH 

Perdata maup:.~n undang-Undang Perkawinan menyeb ut dengan 

oerw~lian. 

Pengertian anak eli bawah umur adalah : ''Tahap pertumbuiwn anak 
menuju dewasa. sejak masa puber sampai usia 17-18 tahun". Dari 
batasan ini. batas usia minimumnya ticlak disebutkan. hanya 
di sebutkan s~jak masa puber, w:liaupun batas usia nwk simumnya 
dijelaskan yaitd 17-13 tahun. 2 

Dari sudut pandang psikolog i. tern ya ta terclapat ;1crbedaan 

pendapat dari para ah .i psikologi tentang batas umur anak dibawah umur. 

Meskipun demikian menun;t Andi Mappiarc. batas UJ 'l ur anak secara garis 

hesar diambil patokan sebagai beriku t : 

Berclasarkan pendapat para ahli psikolog i tersebut. kiranya tidaklah 
tergesa-gesa biia disimpulkan bahwa secar::t teoriti s dan empiri s dari segi 
psikologis, rentangan usia remaja berada dalam usia 12 tahun sampai 
dengan 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi 
pri a. Jika dibagi atas anak awal sampai anak akhir. make1 anak awa l berada 

2 
fl. ri f Gosi ta. Masa/ah l 'erlil'dungun A nnk. Cctakan Kcdua. CV A kadcm i ka i>rcs~ i ndo . .I a karla. 

1989. ha l. l 51. 
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dalam usia 12. 13 tahun sampai 17, 18 tahun. dan anah: ah: hir dalam 
rentang usia 17. 18 tahun sampai 21. 22 tahun.3 

Pandangan dari sudut psikolog i. Andi Mappiare mcnyebutkan 

bahwa usia anak di bawah umur adalah : antara umur 13 sampai clcngan 19 

takm . Tentu saja clal am hal ini variabelnya dapat be rgcscr karena 

perk em bangan kematanga:1 masi ng-mas i ng ind i vic! u t idak lah dapat 

ciisamakJn. Masa remaja atau dapat pula disebut masa pubertas dalam hal 

ini dapat dibagi menjadi : 

a. Masa pubertas, ya itu pada usia kurang leb ih 14 ta hun 

1:>. Masa pubertas seiJenarnya, ya itu antara h:u1 ang lebih 14 tahun sampai 

17 tahun . 

c. Sete lah itu adalah masa adolen si a tau masa puberta s la11j ut. ya itu an tara 

17 tahun sampai 21 tahun. 

Dalam pasal I ayat (2) UU No mor 4 Tahun 1979 te ntang 

Kesejahteraan Anak, memberikan bntaS<111 bahwa. : Anak adalah scscorang 

yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan bclum pernah 

kewin".3 Penjelasan dari batasan terseb ut adala h, bahwa batas umur 21 

(clua pul11h satu) tahun ditetapkan oleh karena berdasa rkan pertimbangan 

kepentingan usaha kesejahteraan sos ial. tahap kematangan sos ial. 

kematangan pri bad i, dan kematangan menta I seorang ana k yang d i cap a i 

pac:a umur tersebut. Selanjutnya dijelaskan pul a bahwa batas umur 21 (dua 

puluh salu) tahun tidak mengurangi ketentuan batasan dal am peraturan 
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perundang-undangan lainnya, dan tidak pula mengurangt kemungkinan 

anak melakukan perbuatan sejauh anak mempunyai kemarnpuan untuk itu 

berdasarkan hukum yang berlaku . 

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 

Te11tang Perlindunga n Anak pada Bab I ayat ( I), mcmberikan batasan 

bah>va, "anak aJalal! seseoran g yang belum berusia 18 (de!apan belas) 

tahun, termasuk ya ng berada dalam kandungan ... 

Menurut Johon Gray, anak-anak itu datangnya clari surga karena itu 

anak -anak itu peri u d ibesarkan secara pas it if agar menjacl i anak ya ng 

kooperatif, perc3ya diri, clan memahami perasaan orang tuanya dan orang 

Salah satu al asan seorang anak beracla eli bawah perwalian ada lah 

karena perceraian kedua orang tu anya se hi ngga hakim dapat mcnetapkan 

sa lah seorang dari kedua orang tuanya schingga hakim clapat mcnetapkan 

sa:ah seorang dari kedua orang terseb ut untuk mcnjad i wa li atas anak 

tcrse!Jut. Hak;m haru slah bed1ati-hati dalam menentukan hak pcrwalian ini 

yang ber<:trti bahwa putusa nn ya itu seclap~1t mungki n clapat memperkecil 

r?sa ticlak puas para pihak. Pasa l 29 ayat (I) Kitab Uncl ang-Unclang 

Hukum Perclata menentukan bahwa setclah percerata n cliputuskan , clan 

setelah mendengar atau memanggil dcngan sah akan kcdua or;.mg tua dan 

~ ekalian keluarga sedarah dan semenda ci Eu·i anak-anak ya:1g belum 

dewasa, pengadilan menetapkan kepada tiap-tiap · anak, siapakah dari 

1 John Gray. "Children Arc From Heaven .. (Anak-anak bcrasu l clari Surga). B.Di cky Sutacli. PT. 
(ir<Jmcdia PIIStaka Utnma. Jakarta. Agustus 2005. prabta .\l·ii 
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kedua orang tua itu, kecuali sek iranya keduanya telah dibebaskan atau 

d i pccat dari kekuasaan ora11g tua mereka. harus me lak ukan pcrwa I ian at a~ 

anak-anak itu, dengan mengindahkan keputusan-keputusa n lnk im yang 

dulu -dulu, dengan mana me t·eka kiranya pernah dibcbaskan atau dipecat 

dar: kekuasaan orang tua. 

Pasa l 41 Undang-Undang Perkawinan menj elasl;an ak ibat putusnya 

peri<awinan karena perceraian, yaitu sebagai berikut: 

I. B~lik ibu atau bapak t~tap berkewajiban memeli hara da11 mend idik 
anak-anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak. bila mana 
ada perselisihan mengenai penguasaan anak-anak. pengadilan memberi 
keputusannya. 

2. Bapak yang bertanggur,g j awab atas sem ua biaya peme I i haraan dan 
rendidikan yang diper lu kan anak itu. bilamana bapak dalam kenyataan 
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut. Pengadilan dapat 
menentukan bahwa ib1.1 ikut memikul biaya tersebut. 

3. fJengad i I an dapat mewaj ibkan kepada bekas suam i untuk mcm beri kan 
biaya pengbidupan dan ata;.t mcnen tuka n suatu kewajiban bagi bekas 
istr i. 

Berda~arkan hal ini meskipun orang tuanya telah bercerai anak 

tetJp menjadi tanggung jawab orang tua dan berhak mempero leh 

penghid~tpan dan pendidikan dari kedua orang tuanya. I-lukum 

memberikan hak dan kewajiban yang sama pada bapak dan ibu untuk 

meiJksanakan pemeliharaan dan pcndidikan terhadap anak setelah 

perce!·aian . U ntuk dapat melaksanaka n peme I i haraan dan pend icl i kan anak 

sikap sa ling mcm ahami dan pengertian. Namun bil< tidak mencapai suatu 

mufakat, maka dibutuhkan suatu putu san atau penetapan clari pengadilan 

mengenai si~pa diantara bapak ata u ibu yang diberi hak untuk menjadi 

wali tersebut. 0:1Iam menjatuhkan suatu putusan, hakim se lain berp~gang 
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pada undang-undang juga harus memperhatika n keadaa n dan 1\ondisi­

ko:ldisi yang ada d111 yang akan mempengaruhi kehidupan kepcntingan si 

a;1ak. Berdasarkan uraian di atas, penulis tcrtarik untuk mengl\aji lebih 

lanJ ut ten tang l! ak perwal ian at as anak se rta pc laksa naan ya seh i ngga 

mcmil ih judul "PENETAPAN HAK PER\VALIAN DAN 

KEWAJIBAN ORANG TUA TERHADAP ANAK BELUM 

DEWASA AKIBAT PERCERAIAN (STUDI KASUS PUTUSAN 

NOMOR:60/Pdt.G/2008/PA.TNG)" 

B. Rumusan Masalah 

Dari Jatar be lakang masa lah ya ng telah clil\emukakan dapat 

dirum~1skan permasa lah:m sebagai berikut: 

1. Faktor-Faktor apa saja yang menjadi dasar pertimbangan hal\im dalan1 

111 enetr.pkan hak perwa lian atas anak ak ibat percera ian? 

2. 8agaimanak3h pelaksanaan kewaj iban orang tua yang tidak ditetapkan 

sebagai wali? 

C. Tt1juan dan Mnnfaat Pcnclitian 

I. Tujuan Penelitian 

B~rdasz.rkan permasa lah yang diambil. maka tujuan penelitian ac!a lah: 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor ya ng menjad i dasar pertimbangan 

hakim dalam menentukan jatuhnya hak penvalian atas anak akibat 

perceraian. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan kewajiban orang tua yang tidak 

ditetapkan sebaga i wali. 
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Kegunaan dari penelitian yang dilaksanaka n oleh peneli ti acl alah 

sc:bagai beri kut : 
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a. Sebagai wujud pelaksanaan da ri salah satu Tri Dharm ::t Perguruan 

Tinggi, yn itu Dharm a Penelit ian. 

b. Untuk rn enambah khasanah li teratu r el i Fakultas Hukum Ubhara 

.J aya . 

c. Untu k menambah pengetahuan da n pengalaman di bida ng 

penelitian bagi penuli s. 
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